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Pola organisasi esai urutan kronologis merupakan esai yang menjelaskan
suatu proses (bagaimana sesuatu bekerja atau bagaimana sesuatu terjadi).
Dalam esai jenis ini, paragraf pengantar berisikan pernyataan-pernyataan
umum dan paragraf tesis. Pernyataan bertujuan memperkenalkan topik
dan menarik minat pembaca. Sementara itu, pernyataan tesis untuk esai
urutan kronologis harus menyebutkan topik yang akan dibahas dan harus
menunjukkan bahwa esai itu akan disusun secara kronologis dengan
menggunakan kata-kata seperti proses, prosedur, perkembangan, evolusi,
dua tahap, lima tahap, beberapa fase, dan lainnya. Paragraf tubuh
menjelaskan langkah-langkah secara jelas setiap proses yang dibahas.
Paragraf penutup menyimpulkan hasil proses dan memberikan komentar.
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Paragraf Pengantar

Pernyataan Umum Pernyataan Tesis

Paragraf Tubuh
LELET

Tahap 2

Tahap 3

Paragraf Penutup
1. Ringkasan dari pokok-pokok bahasan atau penyajian
ulang pernyataan tesis
2. Pendapat akhir penulis
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dapat diorgansiasi dengan membuat kerangka karangan atau mind
mapping yang memuat garis-garis besar ide dan informasi karangan yang
akan ditulis.

membahas setiap butir dengan menggunakan informasi yang sudah
dipilih (Akhadiah, Arsjad, dan Ridwan, 2003: 5). Kita masih memerlukan
bahan lain. Dalam mengembangkan gagasan diperlukan bahasa sebagai
sarananya. Kita harus mampu memilih yang tepat sehingga gagaasan
dapat dipahami pembaca dengan tepat juga. Kata-kata harus
dirangkaikan menjadi kalimat efektif. Selanjutnya, kalimat-kalimat
tersebut harus dikembangan menjadi paragraf-paragraf yang memenuhi
persyaratan penulisan paragraf. Kemahiran dalam mengembangkan
paragraf dapat dilakukan dengan menggunakan teknikteknik
nengemhanoan n:

af_Ni camning ik cuah oan vang baik

O

Tahap selanjutnya adalah tahap penulisan. Pada tahap ini kita |
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Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang bertujuan
menyampaikan pesan secara tertulis kepada pembacanya. Sebagai salah
satu keterampilan berbahasa yang kompleks, menulis tidak bisa
dipisahkan dengan tiga keterampilan lainnya, yaitu membaca, berbicara, [~
dan  menyimak karena merupakan suatu kesatuan yang saling
berhubungan. Menulis merupakan sebuah proses atau rangkaian kegiatan
yang tidak sekali jadi. Ini berarti dalam proses menulis terdapat tahap-
tahap yang harus dilalui agar dapat memproduksi sebuah tulisan. Tahap-

Pernyataan | tahap dalam menulis tersebut adalah tahap prapenulisan, penulisan,

Tesis “ dan pascapenulisan.

Paragraf
Pengantar

Tahap prapenulisan merupakan tahap perencanaan atau persiapan
menulis. Ada beberapa kegiatan yang harus dilakukan dalam tahap ini,





image11.png
%%ﬁ%ﬁ%@

‘ tulisan yang sempurna.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa menulis itu bukanlah suatu kegiatan
yang sekali jadi. Ada tahap-tahap yang harus dilalui seorang penulis untuk
dapat menghasilkan suatu karangan yang maksimal, yaitu prapenulisan, | Paragraf
penulisan, dan pascapenulisan. Ketiga tahap ini harus dilakukan dengan | Penvtvp
perhatian dan motivasi yang sungguh-sungguh agar menghasilkan sebuah
tulisan yang berkualitas.

Daftar Pustaka
Akhadiah, Sabarti, Maidar G. Arsad, dan Sakura H. Ridwan. 2003.
Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia. Jakarta: Penerbit
Erlangga.

Yunus, Suparno Muhamad. 2006. Keterampilan Dasar Menulis. Jakarta:
Universitas Tebuka
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Esai pembagian logis adalah bentuk organisasi esai yang digunakan
untuk mengelompokan hal atau benda sesuai dengan kualitas yang dimiliki.
Dalam esai pembagian logis, sebuah topik besar dibagi menjadi subtopik
yang lebih kecil dan divraikan dalam paragraf terpisah. Paragraf pengantar
terdiri dari penyataan umum yang memperkenalkan topik utama dan
penyataan tesis yang dapat memberi jumlah subtopik atau menyebutkan
subtopik yang akan dibahas. Paragraf tubuh membahas subtopik satu per
satu. Paragraf penutup diisi dengan menuliskankan kembali pokok-pokok
utama esai dan memberikan komentar akhir penulis.
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Paragraf Pengantar

Pernyataan Umum Pernyataan Tesis

Paragraf Tubuh

Jenis 1 Jenis 2

Jenis 3

Jenis Seterusya

Paragraf Penutup
1. Ringkasan dari pokok-pokok bahasan atau penyajian
ulang pernyataan tesis
2. Pendapat akhir penulis
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konseptual dan digunakan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan
pembelajaran didalamnya memuat segala hal yang kompleks dalam arti
berdasarkan proses pemikiran dan tindakan yang ilmiah, keberhasilan
peserta didik dalam belajar, lingkungan pembelajaran, dan sistem
pengelolaan pembelajaran yang efektif dan efisien. Ada dua model
‘| pembelajaran yang sering digunakan oleh para pendidik, yaitu model

Pernyataan

e pembelajaran kolaboratif dan model pembelajaran koperatif.
esis

Model pembelajaran kolaboratif adalah model pembelajaran yang
menitikberatkan pada kerja sama antar mahasiswa yang didasarkan pada
konsensus yang dibangun sendiri oleh anggota kelompok.. Menurut Slavin
(1996:12), ada delapan langkah pada model pembelajaran ini yang harus
dilaksanakan oleh pendidik di dalam kelas, yaitu sebagai berikut. Pertama,
para siswa dalam kelompok menetapkan tujuan belajar dan membagi
tugas sendiri-sendiri_ Kedua, semua siswa dalam kelompok membaca,
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Esai sebab akibat adalah jenis organisasi esai yang membahas alas an
atau penyebab sesvatu dan dilanjutkan dengan mendiskusikan akibatnya
yang ditimbulkan. Esai jenis ini adalah salah satu bentuk organisasi esai yang
paling banyak digunakan dalam tulisan akademik. terdiri dari bentuk blok
dan bentuk rantai. Ada dua cara untuk mengorganisasi esai ini yaitu
organisasi blok dan organisasi rantai. Dalam organisai blok, penulis
membahas semua penyebab sebagai blok dalam satu atau lebih paragraf
tergantung penyebabnya dan membahas semua efek dalam  blok.
Sementara itu, dalam organisasi rantai, penulis membahas penyebab
pertama dan akibatnya, penyebab kedua dan akibatnya, dan penyebab
ketiga dan akibatnya. Setiap penyebab dan akibat dibahas dalam satu

paragraf.
@ @0000 R e





image16.png
o | PO | viro | oonah |t

ORGANISASI BLOK ORGANISASI RANTAI
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Paragraf Tubuh Paragraf Tubuh
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Penyebab 2 | Akbatl |
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Paragraf Penutup Paragraf Penutup
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Pernyataan
Tesis

Sejak pertengahan abad ini, perempuan di seluruh dunia telah mencari
kemandirian dan pengakuan yang lebih besar. Mereka tidak lagi puas
dengan peran tradisional mereka sebagai ibu rumah tangga dan ibu. Para
perempuan telah bergabung untuk menciptakan gerakan pembebasan

perempuan. Kekuatan di balik gerakan internasional ini bervariasi dari |

budaya ke budaya dan dari individu ke individu. Penyebab yang
mendasari ini terjadi khususnya di Amerika Serikat dapat ditelusuri dari
tiga peristiwa, yaitu pengembangan metode pengendalian kelahiran yang
efektif, penemuan perangkat hemat tenaga kerja untuk rumah, serta
kemunculan Perang Dunia Il dan hal ini berdampak besar di dalam
keluarga, bisnis, dan pemerintahan.

Penyebab pertama pembebasan perempuan adalah pengembangan 10

"peunauk )M capaian JB” matert B[ EvaLuast B peNeLITI @R Ei s 2o

Paragraf
Pengantar
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Ketiga peristiwa ini menanam benih perubahan besar dalam

masyarakat. Hal ini berdampak pada perubahan yang dirasakan di semua

_| kehidupan, seperti dalam keluarga, bisnis,

dan pemerintahan. Ini memperlukan perhatian yang besar bagi semua

orang yang terlibat.

Salah satu efek terbesar dari kebebasan wanita saat ini dirasakan di
rumah. Hubungan suami-istri tradisional sedang mengalami transformasi
radikal. Karena begitu banyak wanita bekerja, pria belajar untuk berbagi
tugas memasak rumah tangga, membersihkan, dan merawat anak.
Sebagian besar keluarga Amerika, sang suami masih memberikan
sebagian besar uangnya, dan sang istri masih mengerjakan sebagian besar
pekerjaan rumah tangga. Meskipun demikian, sistem pengasuhan anak di
Amerika Serikat berubah sebagai akibat partisipasi perempuan yang
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Kesimpulannya, perempuan di Amerika Serikat memperoleh kebebasan
lebih besar disebabkan tiga peristiwa, yaitu pengembangan metode
pengendalian kelahiran yang efektif, Paragraf Isi penemuan perangkat
hemat tenaga kerja untuk rumah, dan kemunculan Perang Dunia II
meskipun wanita Amerika belum menmiliki persamaan hak dan kewajiban
dengan pria. Namun demikian, hal ini membuat perubahan yang besar di
dalam keluarga, bisnis, dan pemerintahan. Oleh sebab itu, dampak
menyeluruh dari kebebasan ini tetap harus diperhatikan oleh semua
pihak untuk meminimalkan dampak negatif yang timbul.

Sumber : diadaptasi dan dimodifikasi dari Alice Oshima dan Ann Hogue,
Writing Academic English, edisi ke-4, Longman.
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Esai perbandingan dan kontras adalah esai yang sangat umum
digunakan. Teknik penulisan paragraf perbandingan dan esai ini pada
dasarnya hampir sama. Perbedaaan utamanya hanya pada keluasan topik
yang dibahas. Ada dua cara untuk mengorganisasikan esai jenis ini yaitu
organisasi blok dan organisasi poin demi poin. Dalam organisasi blok,
penulis membahas kesamaaan dalam satu blok (satu atau lebih dari satu
paragraf) dan semua perbedaan di blok lain (satu atau beberapa paragraf).
Dalam organisasi poin demi poin, penulis membuat perbandingan kalimat
demi kalimat dalam urutan yang sesuai dengan topik. Selain itu, penulis bisa
menggunakan urutan kepentingan.

@ @®@0000 M





image21.png
ORGANISASI BLOK ORGANISASI SATU DEMI SATU
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Kemajuan teknologi informasi banyak membawa dampak positif bagi
kemajuan dunia pendidikan dewasa ini. Salah satunya adalah adanya E-

Learning (Electronic Learning). Elektronic Learning juga dapat didifinisikan

sebagai upaya menghubungkan pembelajar (siswa dengan sumber belajar

(data base, pakar/guru, perpustakaan) yang secara fisik terpisah atau | Paragraf
bahkan berjavhan dan Interaktivitas dalam hubungan tersebut dapat | Pengantar
dilakukan secara langsung (synchronous) maupun tidak langsung
(asynchronous) (Sa'ud, 2009:184). Ada tiga bentuk sistem pembelajaran E-

learning yang layak dipertimbangkan sebagai dasar pengembangan sistem
pembelajaran dengan mendayagunakan internet, yaitu: Web Course, Web

Centric Course, dan Web Enhanced Course (Sa'ud, 2009: 201—203). Ketiga

sistem pembelajaran E-Learning ini memiliki kesamaan dan perbedaan

dalam pelaksanaannya.
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_| LMS atau CMS dibangun berbasis web yang akan berjalan pada sebuah
web server dan dapat diaakses oleh peserta didik melalui web browser
(Darmawan, 2014:65). Server ini biasanya ditempatkan di universitas atau

lembaga lainnya yang dapat diakses dari manapun dengan memanfaatkan
jaringan internet. Dengan adanya website, proses pembelajaran  tidak
dibatasi oleh ruang, waktu, serta keadaaan. Selain itu, pendidik dan
peserta didik tidak harus berada dalam satu dimensi ruang dan waktu.
Proses pembelajaran dapat berjalan kapan saja dan dimana saja.

Penggunaan bahan ajar digital adalah salah satu ciri sistem
pembelajaran E-Learning, baik Web Course, Web Centric Course, maupun
Web Enhanced Course. Bahan ajar digital ini adalah segala bentuk bahan
ajar yang bisa diakses secara online dengan menggunakan jaringan
internet. Bahan ajar dalam sistem pembelajaran E-Learning bisa
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Centric Course memiliki ciri khas kegiatan pembelajaran tersendiri. Pada
sistem pembelajaran Web Centric Course, kegiatan belajar bergeser dari
kegiatan di kelas menjadi kegiatan melalui internet sama dengan bentuk
web course. Namun, pada waktu-waktu yang telah ditetapkan mereka

bertatap muka, baik di sekolah maupun di tempat-tempat yang telah
ditentukan seperti di ruang perpustakaan, taman bacaan, ataupun di balai
pertemuan. Web Enhanced Course memiliki kegiatan pembelajaran yang
berbeda juga dibandingkan dua sistem sebelumnya. Bentuk yang juga
dikenal dengan nama web lite course in mengutamakan kegiatan
pembelajarannya yaitu tatap muka di kelas. Berbeda dengan kedua
bentuk sebelumnya, pada bentuk web enhanced course, presentase
pembelajaran melalui internet justru lebih sedikit dibandingkan dengan
presentase pembelajaran secara tatap muka, karena penggunaan internet
adalah hanya untuk mendukung kegiatan pembelajaran secara tatap

muka.
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Jadi, berdasarkan uraian di atas kita ketahui bahwa sistem
pembelajaran E-learning merupakan pilihan tepat bagi para pendidik
untuk memberikan suatu pembelajaran yang inovatif di era kemajuan

teknologi informasi. Dari ketiga bentuk tersebut, para pendidik dapat
menmilih sistem pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik dan ketersediaan sarana dan prasarana yang menunjang.
Pelaksanaan sistem pembelajaran E-Learning harus mendapatkan
dukungan banyak pihak agar terlaksana dengan maksimal.

Daftar Pustaka
Darmawan, Deni. 2014. Pengembangan E-Learning: Teori dan Desain.
Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
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Esai adalah bentuk tulisan yang terdiri dari berbagai paragraf tentang suatu

topik. Topik esai lebih kompleks daripada topik sebuah paragraf. Oleh sebab
itu, topik esai tidak cukup untuk dibahas dalam sebuah paragraf, tetapi
dalam beberapa paragraf. Esai yang benar dan baik harus mememiliki tiga

bagian, yaitu sebagai berikut.

1. Paragraf pengantar (Introductory paragraph atau introduction]
2. Paragraf tubuh (Body atau Development paragraphs)
3. Paragraf kesimpulan (Concluding paragraph atau Conclusion)
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PARAGRAF PENGANTAR

Paragraf pengantar dalam esai biasanya hanya terdiri dari satu paragraf.
Paragraf pengantar terdiri dari dua bagian, yaitu beberapa pernyataan
umum dan sebuah pernyataan tesis. Pernyataan umum bertujuan untuk
memperkenalkan topik esai, memberikan latar belakang topik secara
umum, dan membangkitkan minat pembaca terhadap topik esai.
Pernyataan tesis dalam esai adalah kalimat paling penting dalam paragraf
pengantar. Pernyataan tesis menyatakan topik secara spesifik, biasanya
mencantumkan subtopik utama yang akan dibahas pada paragraf tubuh,
menunjukkan metode organisasi yang akan dibahas, dan biasanya terdapat
pada kalimat terakhir paragraf pengantar. Untuk lebih jelasnya berikut
contoh-contoh pernyataan tesis.
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PARAGRAF TUBUH

Paragraf tubuh terdiri dari satu atau lebih paragraf. Setiap paragraf tubuh
mengembangkan subtopik sehingga jumlah paragraf tubuh akan bervariasi
sesuai dengan subtopik. Yang perlu diperhatikan dalam paragraf-paragraf
tubuh adalah sebagai berikut.

Tiap paragraf tubuh membahas hanya satu aspek topik utama.
2. Gagasan pengontrol dalam paragraf tubuh harus mendukung
pernyataan tesis.

Paragraf tubuh harus memiliki keserasian dan keutuhan.
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PARAGRAF PENUTUP

Paragraf penutup adalah ringkasan atau tinjavan dari pokok-pokok yang
dibahas dalam paragraf tubuh. Paragraf terakhir dalam sebuah esai
merupakan kesimpulan yang memberitahukan pembaca bahwa esai sudah
selesai. Paragraf penutup terdiri dari sebagai berikut.

Ringkasan dari pokok-pokok yang dibahas atau penyajian ulang tesis
dengan kata-kata yang berbeda.

2. Pendapat terakhir penulis tentang bahasan berdasarkan informasi
yang diberikan.

Gunakan kata trasisi kesimpulan.
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